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ABSTRAK

Pesan-pesan yang disampaikan televisi melalui audio dan visual secara
bersamaan, sangat cepat menjangkau ruang yang luas, menguasai jarak secara
geografis dan sosiologis serta memberikan efek yang kuat bagi penikmatnya.
Media tidak selamanya berdampak negatif, melainkan juga positif, sebagai media
yang memberikan konten hiburan, pendidikan dan informasi, khususnya tentang
kesetaraan laki-laki dan perempuan, yaitu tayangan Anandhi yang ada di Antv.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan intensitas
menonton tayangan Anandhi terhadap pemahaman gender di Kalangan Ibu-Ibu
Dusun Sukorejo, Ngawi, Jawa Timur. Adapun teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah intensitas menonton, pemahaman gender, dan teori
dependensi mengenai efek komunikasi massa. Uji validitas menggunakan
validitas konstruk dengan perhitungan menggunakan rumus product moment. Uji
reliabilitas menggunakan teknik belah dua dengan menggunakan rumus Spearman
Brown. Uji validitas dan reliabilitas dihitung menggunakan Ms. Excel. Metode
penelitian yang digunakan adalah statistik inferensial dengan teknik pengumpulan
data menggunakan kuisioner, observasi, dan wawancara. Jumlah sampelnya 50,
teknik pengambilan sampel acak sistematis atau sistematic random sampling.
Analisis data menggunakan analisis regresi sederhana dengan menggunakan
rumus Koefisien determinasi R? dengan perhitungan manual.

Hubungan intensitas menonton tayangan Anandhi terhadap pemahaman
gender paling banyak masuk dalam kategori tingkat intensitas menonton baik dan
pemahaman gender baik, terdapat 34 responden dari 50 responden dari hasil
pengolahan data. Dengan dk=48, dan tingkat probabilitas yang dipilih adalah 0,05,
diperoleh nilai t-tabel pada 5%/2 = 2,5% vyaitu 2,001, dan t-hitung 4,492.
4,492>2,001 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian
Koefisien determinasi R? diperoleh koefesien korelasi (r) sebesar 0,544 dan
koefesien determinasi R? (R?) sebesar 0,296. Ini artinya r bernilai positif dan
cukup kuat. Sedang untuk R? berarti sekitar 29,6% variasi dari variabel
pemahaman gender dapat menjelaskan variasi dari variabel intensitas menonton.
Dengan demikian maka terdapat hubungan yang cukup erat antara intensitas
menonton tayangan Anandhi Terhadap pemahaman gender di Kalangan Ibu-lbu
Dusun Sukorejo, Ngawi, Jawa Timur.

Keyword : Intensitas Menonton Tayangan Anandhi, Pemahaman Gender
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan media massa yang semakin canggih dalam
menyampaikan pesan dan juga informasi telah memberikan kemudahan
dalam memenuhi keinginan masyarakat luas. Sehingga masyarakat tidak bisa
terlepas dari media massa dan menjadikannya kebutuhan dasar dalam
kehidupan modern mereka saat ini. Terlebih media elektronik televisi yang
menjadi salah satu media massa elektronik yang paling dipilih masyarakat.
Pesan-pesan yang disampaikan televisi melalui gambar dan suara secara
bersamaan, sangat cepat dan menjangkau ruang yang luas, menguasai jarak
secara geografis dan sosiologis, merupakan kemampuan tersendiri bagi
televisi untuk menarik perhatian penonton.*

Media tidak selamanya berdampak negatif, melainkan juga positif.
Aspek positif fungsi media penyiaran diantaranya fungsi dalam memberikan
informasi, fungsi mendidik, fungsi menghibur dan mengadakan kontrol
sosial.? Selain itu media juga sebagai komponen pokok komunikasi massa,
menurut Jay Black dan Frederick C. Whitney fungsi televisi adalah to Inform

(menginformasikan), to Entertain (memberi hiburan), to Persuade

'Restiawan Permana, Representasi Ketidaksetaraan Gender Dalam Program Televisi,
Jurnal, Vol. Il N: 1, 2016, him. 14.

’Andi Alimuddin Unde, Televisi dan Masyarakat Pluralistik (Jakarta: Prenada Media
Group, 2014), him. 36.



(membujuk), Transmission of the culture (transmisi budaya).® Bagi khalayak
penikmat media massa televisi, memperoleh konten yang berisi fungsi media
penyiaran sebagaimana disebutkan akan mempermudah mereka dalam
memenuhi pilihannya untuk menentukan program acara yang akan ditonton.

Dalam media televisi fungsi-fungsi ini akan dikemas dalam bentuk
program siaran yang akan disiarkan kepada para penikmat televisi secara luas.
Program siaran televisi secara umum terbagi menjadi dua bagian, yaitu
program hiburan atau infotainment dan informasi atau program berita (news).
Program hiburan terbagi menjadi program drama dan program nondrama.’
Jadi selain menyuguhkan informasi atau news program, televisi juga
memberikan program hiburan bagi masyarakat. Tak jarang sebagai hiburan
masyarakat memilih program drama sinetron menjadi tayangan untuk mereka
tonton.

Sinetron (sinema elektronik) merupakan program televisi yang
menyajikan cerita mengenai kehidupan atau karakter seseorang atau beberapa
peran yang diperankan oleh aktor atau aktris yang terlibat dalam konflik dan
emosi.” Alur cerita yang dituangkan dalam sinetron menyangkut kehidupan

keseharian masyarakat luas. Ikatan emosi dan konflik yang ada seakan dapat

dirasakan oleh para penikmat tayangan.

63.

*Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him.

*Rusman Latief dan Yusiatie Utud, Siaran Televisi Non-Drama Kreatif, Produk, Public

Relation, dan Iklan (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), him. 5.

®Ibid., hm. 28.



Siaran drama sinetron berfungsi tidak hanya sebagai media hiburan,
akan tetapi juga sebagai penambah ilmu pengetahuan.® Sebagaimana sinetron
Anandhi di ANTV yang menampilkan nilai-nilai pengetahuan tentang
kesadaran kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Sinetron Anandhi
merupakan drama serial dari India yang memiliki judul asli Balika Vadhu-
Kachchi Umar Ke Pakke Rishte, dalam Bahasa Indonesia berarti “mempelai
anak-hubungan kuat pada usia muda”. Drama ini tayang perdana pada Juli
2008 di Color TV dengan 2500 epidose. Kemudian ditayangkan kembali oleh
ANTYV pada Juli 2016 hingga sekarang. Dalam drama ini mengisahkan tokoh
dalam cerita yang terkena dampak ritual pernikahan dini terhadap anak-anak.’
Drama serial yang diputar sejak 2016 ini menduduki posisi enam rating
televisi dengan perolehan rating sebesar 3,5 dan share sebesar 27,0 %.°

Sinetron India akhir-akhir ini memang sering disiarkan oleh stasiun
televisi ANTV dan telah menghegemoni sebagian masyarakat yang
menontonnya. Dalam drama ini dikisahkan Anandhi seorang perempuan yang
masih gadis kecil memperjuangkan kehidupannya setelah pernikahan. Inti
dari cerita ini adalah perjuangan Anandhi saat remaja hingga dewasa.
Beberapa perjuangannya adalah, ketika Anandhi remaja, ia terus mengajak
teman-temanya untuk tetap mengenyam pendidikan dasar. Meskipun
perempuan setelah menikah dilarang mengenyam pendidikan karena harus

fokus belajar pekerjaan rumah, Anandhi masih berjuang hingga pada

®L_atief, Siaran Televisi Non-Drama Kreatif, him. 27.

"http://www.jadwaltelevisi.com/sinopsis-anandhi-ANTV-hingga-episode-terakhir/info,
diakses pada tanggal 10 Maret 2016.

®http://media.iyaa.com/article/2016/03/tayang-perdana-anandhi-sukses-masuk-10-besar-
rating-tv-indonesia-3437179.html/, diakses tanggal 6 Maret 2017.


http://www.jadwaltelevisi.com/sinopsis-anandhi-antv-hingga-episode-terakhir/info
http://media.iyaa.com/article/2016/03/tayang-perdana-anandhi-sukses-masuk-10-besar-rating-tv-indonesia-3437179.html/
http://media.iyaa.com/article/2016/03/tayang-perdana-anandhi-sukses-masuk-10-besar-rating-tv-indonesia-3437179.html/

akhirnya hanya dapat mengikuti ujian saja. Begitu pula dengan kisah
kepemimpinan Anandhi saat menginjak dewasa yang tidak sedikit mendapat
pertentangan untuk bisa menjadi lurah didesanya. Hingga akhirnya ia bisa
membuktikan bahwa perempuan juga mampu menjadi pemimpin.

Alur cerita yang dibuat dalam drama ini mengarah pada budaya
kesenjangan gender (Gender Gap), dimana konsep gender dibangun dalam
sistem ketidakadilan sosial dan budaya. Perempuan dengan segala
polemiknya memang semakin menarik untuk dikaji, diperbincangkan dan
didiskusikan. Drama ini menggambarkan budaya patriarki yang kental dari
negara drama ini dibuat, yakni India. Kesenjangan gender yang dibangun
dalam alur cerita ini mengarah kepada perilaku ketidakadilan gender, seperti
kekerasan, pendidikan, dan kepemimpinan.

Dalam yuridis konseptual tidak ada agama termasuk Islam yang
mengajarkan kepada umatnya agar memperlakukan perempuan secara tidak
adil, berbuat senonoh atau berbuat sewenang-wenang terhadap kaum
perempuan.’ Jika kesetaraan gender ingin dibangun dan kesenjangan gender
diminimalisir atau dihentikan, maka tiada jalan lain selain kembali kepada
Islam dan mengamalkan ajaran-ajarannya secara murni, karena dalam agama,
kedudukan prempuan dan laki-laki setara. Tidak membedakan perbedaan
jenis kelamin dalam melaksanakan pekerjaan publik, dan domestik selama

mereka mampu melaksanakan baik secara pisik maupun psikis berdasarkan

°Nashrudin Baidan, Relasi Jender dalam Islam (Kartosura: Pusat Studi Wanita STAIN
Surakarta Press, 2002), him. 2.



kemampuan dan keahlian yang ada dalam diri masing-masing. Hal ini sejalan
dengan firman Allah dalam Q.S. Al Hujarat ayat 13 :*°

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku

supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Mengenal”.

Televisi mampu meningkatkan kemampuan belajar, bukan saja untuk
anak-anak, melainkan juga untuk semua tingkatkan manusia. Bagaimanapun
televisi merupakan alat, sehingga berhasil tidaknya penggunaan televisi
sebagai alat bantu dalam meningkatkan kemampuan belajar, tergantung dari
baik buruknya program siaran yang ditonton."* Dalam hal ini tingkatan usia
dewasa semisal ibu-ibu juga tidak menutup kemungkinan untuk
memanfaatkan televisi sebagai alat dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman mereka dalam memahami sebuah pengetahuan. Seperti kalangan
ibu-ibu yang ada di daerah Dusun Sukorejo.

Kalangan ibu-ibu di Dusun Sukorejo, Rt. 07 Rw. 01, Banyubiru,
Widodaren, Ngawi sebagian besar adalah kelompok khalayak yang
memanfaatkan media televisi sebagai alat dalam memenuhi kebutuhan
hiburan dan meningkatkan pengetahuan guna memperoleh suatu pemahaman.
Dari jumlah ibu-ibu Dusun Sukorejo sebesar 1.178 orang, akan diambil

populasi sebanyak 487 orang. Mayoritas diantara populasi yang akan diambil

mereka menyenangi dan menonton drama serial Anandhi yang tayang setiap

OAI-Quran, 49:13, Cordova Al-Quran dan Terjemahan (Yogyakarta: Majelis Ta’lim
Raudhatul Jannah, 2015), him. 517.

“Darwanto, Televisi Sebagai Media Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),
him. 127.



hari. Penyuguhan tayangan kehidupan keseharian dan alur yang penuh ikatan
emosi, konflik yang seakan bisa dirasakan, merupakan salah satu alasan dari
ibu-ibu dalam memilih drama ini untuk ditonton. Alasan lain adalah konten
yang disuguhkan tidak hanya sebatas hiburan semata akan tetapi juga adanya
pengetahuan.'?

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana hubungan
intensitas menonton tayangan Anandhi ANTV terhadap pemahaman gender
kalangan ibu-ibu Dusun Sukorejo, Ngawi, Jawa Timur. Melalui penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi tentang pemahaman gender bagi ibu-

ibu Dusun Sukorejo khususnya, dan bagi para pembaca umumnya.

B. Rumusan Masalah
Perumusan masalah merupakan pertanyaan yang jelas dan padat yang
menjadi dasar dari judul penelitian. Berdasarkan permasalahan diatas, maka
penulis merumuskan masalahnya sebagai berikut:
“Bagaimanakah Hubungan Intensitas Menonton Tayangan Anandhi
terhadap pemahaman gender kalangan ibu-ibu Dusun Sukorejo,

Ngawi, Jawa Timur?”

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari dilakukannya

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan intensitas

20Observasi aktivitas kalangan ibu-ibu di Dusun Sukorejo, 12-26 Februari 2017.



menonton tayangan Anandhi terhadap pemahaman gender di kalangan Ibu-1bu

Dusun Sukorejo, Ngawi, Jawa Timur.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi bagi banyak pihak. Kegunaan secara teoritis yaitu:

1. Sebagai sumber referensi ilmu bagi mahasiswa dan masyarakat dalam
memahami dampak tayangan program drama sinema eletronik yang
disiarkan media televisi.

2. Sebagai bahan studi lanjutan bagi pihak-pihak yang ingin mendalami
lebih lanjut tentang permasalahan yang berkaitan dengan fokus penelitian,
yaitu pemahaman gender.

Sedangkan kegunaan penelitian ini secara praktis yaitu untuk:

1. Untuk televisi, khususnya stasiun televisi ANTV, diharapkan lebih bisa
memberikan tayangan yang berkualitas, bermanfaat dan bisa memberikan
dampak yang positif bagi penontonnya, seperti menyeimbangkan konten
tentang hiburan, pendidikan, dan kontrol sosial.

2. Untuk masyarakat, khususnya ibu-ibu Dusun Sukorejo, agar mengetahui
bagaimana tayangan program televisi memberikan dampak kepada
penontonnya, serta agar masyarakat lebih selektif dalam menonton

program siaran televisi.



E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah kegiatan mengkaji atau menelaah bacaan-bacaan
berupa skripsi, tesis, ataupun hasil penelitian orang lain yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan. Kajian pustaka berguna untuk membedakan
penelitian yang dilakukan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Selain itu
juga dapat sebagai referensi penelitian sejenis atau yang mirip dengan
penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini terdapat beberapa sumber
kajian pustaka yang peneliti jadikan referensi, yaitu:

Penelitian pertama skripsi ditulis oleh Arnita Sari mahasiswi dari
Universitas Atma Jaya Yogyakarta.®* Penelitian ini berjudul Pengaruh
Intensitas Membaca Kompasiana Green terhadap Sikap Ramah Lingkungan
Kompasianer. Dalam penelitian ini Arnita tertarik dengan isu pemanasan
global yang mencuat di masyarakat, disertai adanya gerakan peduli
lingkungan sebagai respon terhadap isu tersebut. Memilih Kompasiana karena
Kompasiana yang memberikan wadah bagi masyarakat dengan
meluncurkannya satu kolom vyaitu Green. Green diharapkan menjadi
kontribusi Kompasiana dalam gerakan peduli lingkungan, menciptakan sikap
yang memelihara lingkungan sekitar untuk menjadi lebih baik. Penelitian ini
bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh intensitas membaca
Kompasiana Green terhadap sikap ramah lingkungan Kompasianer.

Dari penelitian Arnita di atas, terdapat persamaan dengan penelitian

yang peneliti lakukan, yaitu penelitian ini menggunakan metode survei,

BArnita Sari, Pengaruh Intensitas Membaca Kompasiana Green terhadap Sikap Ramah
Lingkungan Kompasianer, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan llmu komunikasi Fakultas llmu Sosial
dan limu Politik, UAJ, 2011).



dimana kuesioner dibuat sebagai alat instrumen penelitian, menggunakan jenis
penelitian  kuantitatif yang mana data-data yang diperoleh dapat
menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya nanti dapat
digeneralisasikan. Serta teori yang digunakan adalah efek dependensi dari
komunikasi massa. Perbedaannya penelitian Arnita merupakan penelitian
pengaruh dengan variabel X dengan menambahkan variabel-variabel lain yang
diturunkan (Variabel X; dan X;) yang mempengaruhi pembentukan sikap
(ramah lingkungan kompasianer) sebagai variabel Y. Variabel tambahan
berfungsi sebagai variabel kontrol. Sedangkan penulis menggunakan
penelitian hubungan antara dua variabel (variabel X dan Variabel Y).
Penelitian kedua, skripsi ditulis oleh Febrina Eka Setywati mahasiswi
dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.'* Dalam penelitian ini Febri
tertarik dengan tayangan televisi acara ajang pencarian bakat hafiz Indonesia
di RCTI yang mendidik sebagai media pembelajaran tentang agama
Khususnya, tentang membaca dan menghafal Al-quran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh menonton tayangan Hafiz Indonesia di
RCTI terhadap minat menghafal al-qur’an siswa-siswi Sekolah Dasar kota
Blitar. Dari penelitian Febri di atas, terdapat persamaan dengan penelitian
yang peneliti lakukan, yaitu penelitian ini menggunakan metode survei,
dimana kuesioner dibuat sebagai alat instrumen penelitian, menggunakan jenis

penelitian kuantitatif serta menggunakan analisis Chi-Square. Perbedaannya

Y“Febrina Eka Setyawati, Pengaruh Menonton Acara “Hafiz Indonesia” di RCTI
terhadap Minat Menghafal Al-qur’an Siswa-Siswi Sekolah Dasar Kota Blitar, Skripsi
(Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2016).
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penelitian Febri menggunakan teori efek moderat sedangkan penulis
menggunakan teori dependensi efek komunikasi massa.

Penelitian ketiga, jurnal penelitian dari Restiawan Permana Dosen
Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas Bunda Mulia Jakarta, yang
berjudul Representasi Ketidaksetaraan Gender dalam Program Televisi
(Representation of Gender Inequality on Television Program).® Peneliti
memilih program di televisi karena pengaruh acara televisi yang sampai saat
ini masih terbilang cukup kuat, misalkan saluran interaktif dalam acara-acara
televisi seperti talkshow. Dalam penelitian ini peneliti mengambil dua acara
talkshow di TV yakni ; “Tonight Show” dan “Ini Talkshow”. Mengambil ini
karena Talkshow tersebut sama-sama merepresentasikan adanya ketidakadilan
gender, subordinasi dan beban kerja antara laki-laki dan perempuan.
Perbedaan yang dimaksud adalah perbedaan antara Host (pembawa acara)
dengan Co-Host dalam program “Tonight Show”, dan perbedaan antara Host
dengan pendukung acara dalam program “Ini Talkshow.

Dari penelitian Restiawan di atas, terdapat persamaan, yaitu objek
penelitian yang diambil adalah masalah gender. Serta media yang di teliti,
yaitu program acara yang ada di media elektronik televisi. Perbedaanya adalah
penelitian Restiawan menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan teori
Unger dan Crawford yang memisahkan antara jenis kelamin dengan gender.
Sedangakan peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitaif dengan teori

Dependensi dari efek komunikasi massa.

>Restiawan Permana, Representasi Ketidaksetaraan Gender Dalam Program Televisi,
Jurnal, Vol. 1I: 1, 2016.
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Penelitian keempat, jurnal penelitian dari Liestianingsin Dwi Dayanti
dosen jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas
Airlangga Surabaya, yang berjudul Potret Kekerasan Gender dalam Sinetron
Komedi di Televisi.'® Peneliti mengambil sinetron Bajaj Bajuri Trans TV,
karena sinetron ini merupakan refleksi dari kuatnya nilai—nilai patriarki para
pengelola media dan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat, sehingga sinetron
ini masih sarat dengan pesan patriarkis yang menempatkan persoalan
ketimpangan relasi kuasa sebagai hal yang biasa. Secara tegas ideologi yang
diusung sinetron ini adalah ideologi patriarki dengan menempatkan
perempuan seperti halnya dalam isi media yang lain, tersubordinat,
termarginalkan dengan stereotip sebagai makhluk lemah, tidak rasional,
emosional, tidak mandiri. Sementara laki —laki sebaliknya.

Dari penelitian Liestianingsih, terdapat persamaan yaitu permasalahan
yang dibahas adalah persoalan gender dalam media televisi. Perbedaannya
adalah analisis yang digunakan dalam penelitian Liestianingsih adalah
penelitian kualitatif, menggunakan analisis semiotik Pierce yang menyusun
segitiga makna (triangle meaning) yang terdiri atas sign, object dan
interpretan. Sedangkan dalam penulis menggunakan jenis penelitian

kuantitatif dengan metode survei, analisis bivariat dua variabel.

18 jestianingsih Dwi dayanti, Potret Kekerasan Gender dalam Sinetron Komedi di
Televisi, Jurnal, Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik Universitas Airlangga Surabaya.
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F. Kerangka Teori
1. Intensitas Menonton
a. Pengertian menonton

Menonton adalah melihat atau menyaksikan.!” Berdasarkan
pengertian ini menonton dapat diartikan aktivitas seseorang dalam
melihat atau menyaksikan objek gambar. Menonton televisi
sebagaimana aktivitas konsumsi merupakan proses aktif khalayak
dalam menggunakan media yang berorientasi pada tujuan. Aktivitas
menonton kebanyakan berrmula dari sebuah kebutuhan seseorang akan

sebuah informasi ataupun untuk mendapatkan suatu hiburan.

b. Intensitas menonton
Intensitas merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara
terus menerus atau berulang-ulang.’® Intensitas menonton berarti
kualitas dari tingkat kedalaman yang meliputi kemampuan, daya
konsentrasi terhadap sesuatu, tingkat keseringan dan kedalaman cara
atau sikap seseorang dalam melihat atau menyaksikan objek tertentu.

Sementara itu Azjen membagi intensitas menjadi empat aspek:*°

Y"Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2006), him. 678.

¥lkmal Mahyudi, Hubungan Intensitas Menonton Acara On the Spot Trans7 dengan
Tingkat llmu Pengetahuan Siswi Kelas 2 SMPN 23 Pekan Baru, Skripsi (Riau: Fakultas Dakwah
dan limu Komunikasi, 2014), him. 8.

YSetyawati, Pengaruh Menonton Acara “Hafiz Indonesia”, him. 19-20.
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1) Perhatian atau daya konsentrasi dalam menonton televisi
Perhatian merupakan ketertarikan terhadap objek tertentu yang
menjadi target perilaku. Hal ini diilustrasikan dengan adanya
kebutuhan khalayak dalam memperoleh informasi yang datang.
Kebutuhan akan objek ini membuat khalayak akan terus
mengkonsumsi  media tersebut. Perhatian dalam menonton
tayangan televisi berarti berupa tersitanya perhatian maupun
waktu dan tenaga individu untuk menonton tayangan-tayangan
tersebut yang disajikan di televisi.

2) Penghayatan terhadap tayangan televisi yang disajikan
Penghayatan dapat berupa pemahaman dan penyerapan terhadap
informasi yang diharapkan, kemudian informasi tersebut
dipahami, dinikmati dan disimpan sebagai pengetahuan yang baru
bagi individu yang bersangkutan. Penghayatan dalam menonton
tayangan televisi berarti meliputi pemahaman dan penyerapan
terhadap tayangan tersebut, kemudian dijadikan informasi baru
yang disimpan sebagai pengetahuan oleh individu yang
bersangkutan.

3) Durasi atau kualitas kedalaman penonton
Durasi merupakan lamanya selang waktu yang dibutuhkan
individu dalam melakukan aktivitas menonton. Durasi menonton
tayangan televisi berarti membutuhkan waktu, lamanya selang

waktu yang dibutuhkan untuk menonton sebuah tayangan televisi.
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4) Frekuensi atau tingkat keseringan.
Frekuensi merupakan banyaknya pengulangan perilaku yang
menjadi target. Menonton tayangan televisi dapat berlangsung
dalam frekuensi yang berbeda-beda, dapat seminggu sekali, dua
minggu sekali atau satu bulan sekali, tergantung individu yang
bersangkutan.
Jadi intensitas menonton menggambarkan tentang seberapa
sering dan memusatkan perhatian terhadap acara yang ditayangkan
televisi serta suatu tindakan, aktivitas atau suatu kegiatan dalam

menikmati dan mengkonsumsi tayangan televisi.

2. Pemahaman Gender
a. Pengertian pemahaman

Pemahaman adalah pengetahuan, penangkapan, penafsiran.?
Menurut Anas Sudijono pemahaman merupakan kemampuan seseorang
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui
dan diingat. Dengan demikian memahami adalah mengetahui tentang
sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Pemahaman
merupakan jenjang kemampuan berpikir yang setingkat lebih tinggi dari
ingatan dan hafalan.?

Indikator pemahaman mengandung makna lebih luas atau lebih

dalam dari pengetahuan. Indikator pemahaman pada dasarnya sama,

“Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia, him. 422.
“Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1996), him. 50.
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dengan memahami sesuatu berarti seseorang dapat mempertahankan,
membedakan, menafsirkan, menentukan, menyimpulkan, menganalisis,

dan mengklarifikasi.?

b. Pemahaman Gender

Memahami istilah gender bukanlah hal yang sederhana, karena
kata gender merupakan kosakata baru. Menurut Tesaurus Bahasa
Indonesia gender adalah kelamin atau seks.”® Sebenarnya definisi
gender berbeda dengan definisi seks. Gender adalah perbedaan laki-laki
dan perempuan berdasarkan budaya sosial. Sedangkan seks merupakan
perbedaan laki-laki dan perempuan berdasarkan faktor biologis.?
Didalam Women’s Studies Encyclopedia gender merupakan suatu
konsep kultural yang berupaya membuat perbedaan (distinction) dalam
hal peran, perilaku, mentalitas dan karakteristik emosional antara laki-
laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat.?

Jadi pemahaman gender merupakan kemampuan seseorang
untuk mengerti atau memahami tentang perbedaan (distinction) dalam

hal peran, perilaku, mentalitas dan karakteristik emosional antara laki-

“’Happy Hadi W., Hubungan Pemahaman Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku
Keagamaan Siswa SMPN 2 Piyungan Bantul, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011), him 9.

2Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia, him. 205.

2Amin Abdullah, Kesetaraan Gender di Perguruan Tinggi Islam (Yogyakarta: McGill-
IAIN-Indonesia Social Equity Project, 2004), him. 11.

“Nasaruddin  Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an (Jakarta:
Paramadina, 2011), him. 33-34.
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laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat setelah hal ini
diketahui lewat suatu proses tertentu.

Menurut Direktorat Pembinaan Pendidikan Masyarakat dalam
program Pendidikan Keluarga Berwawasan Gender (PKBG), berkaitan
dengan upaya peningkatan pemahaman gender antara lain:*®

1) Perilaku adil dan setara gender
Perilaku adil dan setara gender merupakan kesadaran masyarakat
akan keadilan gender terhadap laki-laki dan perempuan, serta
terwujudnya perilaku adil dan setara dalam hal pengasuhan anak
dalam kehidupan keseharian.

2) Menghormati perbedaan
Menghormati perbedaan dengan saling menghormati perbedaan
keberagaman dalam menangani persolan terkait perbadaan antara
laki-laki dan perempuan, menangani persoalan rumah tangga atau
pelanggaran HAM.

3) Kesadaran terhadap hak-hak dasar anak
Kesadaran terhadap hak-hak dasar anak merupakan sebuah
kesadaran akan hak dasar anak (anak laki-laki dan anak
perempuan) Khususnya dalam bidang pendidikan, dalam
peningkatan partisipasi anak laki-laki dan perempuan dalam hal
pendidikan, baik formal maupun non formal.

4) Pencarian alternatif pemecahan masalah pelanggaran HAM

“Direktorat pembinaan pendidikan dan masyarakat, Program Pendidikan Keluarga
Berwawasan Gender Tahun 2012 (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2012), him.
8.
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Pencarian alternatif pemecahan masalah pelanggaran HAM
merupakan peningkatan pengetahuan dan wawasan dalam
pencegahan penelantaran, kekerasan terhadap anak, dan
perlindungan terhadap anak.
5) Penguatan kesejahteraan keluarga

Penguatan kesejahteraan keluarga merupakan usaha dalam
meningkatkan kesejahteraan melalui pengelolaan ekonomi
keluarga secara bersama antara suami dan istri, guna terciptanya

kesejahteraan.

c. Dinamika persolan kesetaraan gender

Peristiwa pertimpangan hubungan antara laki-laki dan
perempuan dalam masyarakat yang sering terjadi, disebabkan oleh
sikap bias gender yang terserap dari pengetahuan yang mengandung
nilai tidak adil gender serta adanya budaya yang terkonstruk dalam
masyarakat. Budaya tersebut berpengaruh terhadap pembagian
tugas, pola kepemimpinan, hak dasar pendidikan, manajerial yang
masih mengedepankan laki-laki dari pada perempuan.

Ketidakadilan gender yang biasanya menimpa pada
perempuan bermula dari adanya kesenjangan gender dalam
berbagai aspek kehidupan, terutama dalam hal akses terhadap

pendidikan.?” Peristiwa seperti ini tak jarang kaitannya dengan asal

T Abdullah, Kesetaraan Gender di Perguruan Tinggi Islam, him. 12.
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mula keyakinan yang terbangun dalam suatu budaya masyarakat
tertentu. Bahkan keadaan tidak adil gender tersebut melalui proses
sosialisasi nilai-nilai masyarakat menjadi sesuatu yang dianggap
natural.

Ketidakadilan gender ini termanifestasikan dalam beberapa
bentuk vaitu, sterotip, subordinasi, marjinalisasi.”® Sterotip atau
disebut dengan pelabelan adalah pemberian label yang condong ke
arah negatif, sehingga perempuan mendapat citra yang negatif.
Misalkan, perempuan itu lemah, cengeng dan bertugas sebagai ibu
rumah tangga. Subordinasi adalah suatu tindakan diskriminasi
terhadap perempuan dalam bidang kekuasaan dan pengambilan
keputusan. Misalnya, hak perempuan untuk memperoleh posisi
tawar, kepemimpinan, serta keputusan sering tidak diakui.
Sedangkan sikap marjinalisasi merupakan munculnya sikap tidak
menganggap penting atas eksistensi perempuan, sehingga aksesnya

terhadap pendidikan dan sumber ekonomi dinomorduakan.

d. Isu gender
Beberapa isu terkait gender yang ada dalam masyarakat
khususnya yang terdapat dalam konten tayangan Anandhi antara lain

sebagai berikut.

B1bid., hIm. 13.
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1) Kepemimpinan

Persoalan kepemimpinan perempuan menjadi dinamika
persolan gender yang banyak disorot oleh tokoh-tokoh muslim.
Berawal dari hadist yang menyatakan bahwa suatu kaum tidak akan
makmur bila dipimpin oleh seorang perempuan.? Perbedaan
penafsiran muncul dari pemahaman hadist tersebut.

Perbedaan pendapat yang muncul dalam masalah ini
berkaitan dengan cara pendekatan persoalan, penafsiran dan
pengertian apakah hadist tersebut dipahami secara harfiah dan
berlaku secara umum, atau harus ditafsirkan lain dan diberlakukan
pada konteks historisnya. Konstruksi budaya bahwa sifat feminin
dimiliki perempuan dan maskulin dimiliki laki-laki membawa
dampak terhadap dominasi laki-laki terhadap perempuan, baik
dalam kehidupan rumah tangga maupun dunia publik.

2) Pendidikan

Selain bidang kepemimpinan, dalam bidang pendidikan juga
sering di jumpai. Ketidakadilan gender yang biasanya menimpa
perempuan bermula dari kesenjangan dari berbagai aspek
kehidupan, terutama dalam hal akses terhadap pendidikan dan
sumber ekonomi.*® Hal ini karena ketidakadilan gender merupakan

konstruksi sosial, dimana agama bercampur dengan budaya

#Jajat Burhanuddin dan Oman Fathurahman, Tentang Perempuan Islam Wacana dan
Gerakan (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004), him. 65.

3OSusiIaningsih dan Agus M. Najib, Kesetaraan Gender di Perguruan Tinggi Islam
(Yogyakarta: McGill-11ISEP, 2004), him. 13.
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setempat. Perempuan sering dinomorduakan dalam hal pendidikan
dan pekerjaan, sehingga pemiskinan terhadap kaum perempuan
secara tidak langsung terjadi dalam kehidupan masyarakat.

Pendidikan merupakan kunci terwujudnya keadilan gender
dalam masyarakat. Pendidikan merupakan alat untuk mentransfer
norma-norma masyarakat, pengetahuan dan kemampuan, juga alat
untuk mengkaji dan menyampaikan ide-ide serta nilai-nilai baru,
termasuk nilai dan norma gender.®

3) Kekerasan

Perempuan secara kultur sering menerima ketidakadilan
dalam kehidupan. Perempuan dipandang secara fisik lebih lemah
dibanding laki-laki, juga secara psikis lebih sensitif. Perempuan
lebih gampang terluka hatinya, tidak hanya terluka secara fisik saja.
Korban kekerasan seksual misalnya, selain menderita fisik juga
menderita psikis. Jadi perempuan lebih banyak terkena resiko
kekerasan dari pada laki-laki.

Dalam hal kekerasan, perempuan masih menjadi objek
utama, seperti KDRT, seksual, maupun fisik. Perempuan seolah tak
memiliki kebebasan gerak, dimana-mana ancaman bisa datang
sewaktu-waktu. Berbeda dengan laki-laki yang jarang menerima

perlakuan kekerasan.

3L Abdullah, Relasi Jender dalam Islam, him. 30-31.
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e. Relasi gender dalam Islam

Dinamika persoalan ini pada akhirnya menimbulkan reaksi
yang diikuti tindakan untuk menstruktur kembali pola hubungan antara
laki-laki dan perempuan agar dicapai keseimbangan dalam hubungan,
inilah yang disebut feminisme. Menurut Yanuhar Ilyas feminisme
merupakan kesadaran akan ketidakadilan gender yang menimpa kaum
perempuan yang terjadi dalam lingkungan keluarga, masyarakat, serta
tindakan sadar oleh perempuan maupun laki-laki untuk mengubah
keadaan tersebut.*> Meskipun sama berangkat dari kesadaran
ketidakadilan gender, para feminisme tidak selalu sama dalam cara
merefleksikannya, sehingga lahirlah beberapa teori aliran feminisme.
Salah satunya adalah aliran feminisme Islami.

Pemikiran feminisme Islami ini menjelaskan tentang tawaran
agama Islam yang memberikan tawaran adil bagi perempuan, terkait
isu-isu perempuan. Pengertian adil bukan berarti harus persis sama.
Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 32 :

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan

Allah kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagia yang

lain. (karena) bagi orang laki-laki ada bagian dari pada apa

yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian

dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah mengetahu segala
sesuatu.”*

%Baidan, Relasi Gender dalam Islam, him. 38-39.

*1bid., him. 39.

#Al-Quran, 4:32, Zaini Dahlan, Qur’an Karim dan Terjemahannya (Yogyakarta: Ul
Press, 2014), him. 147.
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Dalam memahami ayat ini kaum feminisme tidak hanya
menggunakan pendekatan teologis saja, tetapi perlu juga dengan
pendekatan sosio-teologis.*® Karena jika Al-quran dipahami dengan
pendekatan teologis saja maka hasilnya kurang efektif. Pendapat Ali
Asghar Enginer sebagaimana yang dikutip Yunahar Ilyas : *

“Alguran memang berbicara tentang laki-laki yang memiliki
kelebihan dan keunggulan sosial atas perempuan. Ini harus
dilihat dalam konteks sosial yang tepat. Struktur sosial pada
zaman nabi tidaklah benar-benar mengakui kesetaraan laki-laki
dan perempuan. Orang tidak dapat semata-mata mengambil
pandangan yang teologis dalam hal semacam ini. Orang harus
menggunakan pandangan sosio-teologis. Bahkan Al-quran
teridiri dari ajaran yang kontekstual dan juga normatif. Tidak
ada kitab suci yang bisa efektif, jika mengabaikan konteksnya
sama sekali”.

Jadi jika ditinjau dari aspek sosio-telogis, keutamaan antara
laki-laki atas perempuan kedudukannya bisa berubah menjadi sama
atau bahkan berbalik, jika konteksnya berubah. Sehingga perbedaan
gender yang terjadi bukan keunggulan jenis kelamin melainkan hasil
konstruksi sosial budaya yang telah melalui proses cukup lama dan
panjang sehingga dianggap hal yang bersifat kodrati dan berjalan
natural dalam kehidupan.

Berdasarkan fenomena ini pemahaman terhadap permasalahan

kesetaraan gender dapat dipetakan menjadi tiga model, antara lain :*

*Baidan, Relasi Gender dalam Islam, him. 49.
**1bid., him. 49.
¥"Burhanudin, Tentang Perempuan Islam Wacana dan Gerakan, him. 187.
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1) Konservatif

Kelompok ini menolak isu-isu gender dan feminisme, baik
yang dikemukakan oleh para feminis muslim terlebih apa yang
dikemukakan oleh feminis Barat. Pada umumnya mereka menolak
pembaharuan pemikiran keagamaan, termasuk di dalamnya
pemikiran tentang gender. Mereka secara tegas menolak proporsi-
proporsi yang ditawarkan oleh kelompok feminisme.

Kelompok ini menafsirkan ajaran agama secara literal yang
tergantung pada bunyi teks Al-qur’an atau hadist (holy script)
seperti tertulis apa adanya. Secara ringkas inti dari kelompok
literaris atau ide konservatif antara lain :* Islam telah mengatur
dengan adil kedudukan laki-laki dan perempuan, isu-isu feminisme
dan gender tidak sesuai dengan ajaran Islam. Laki-laki dan
perempuan keduanya diciptakan Tuhan dengan kodrat yang
berbeda-beda, dan karenanya keduanya memiliki peran dan fungsi
yang berbeda pula, sehingga upaya-upaya yang berusaha
mengingkari kodrat tersebut tidak dapat dibenarkan. Feminisme
adalah upaya Barat untuk menghancurkan agidah umat Islam,
sehingga umat Muslim berani terhadap suami, orang tua, bahkan
melanggar ketentuan agama.

Kelompok ini permisif terhadap praktek poligami. Bagi

mereka poligami menyengsarakan kaum perempuan terlalu

B1bid., hIm. 187.
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berlebihan, dan pada tahap tertentu mengandung kebencian terhadap
ajaran Islam. Kalangan ini meyakini bahwa kebolehan poligami
merupakan bagian dari keluhuran ajaran Islam.

2) Moderat

Kelompok moderat adalah mereka yang menerima ide-ide
feminisme dan gender sejauh berada dalam koridor Islam. Mereka
berpendapat tidak semua ide feminisme yang berasal dari barat
harus diterima, khususnya yang dianggap bertentangan dengan
agama Islam. Menurut kelompok ini, Islam diturunkan justru untuk
mengatasi ketidakadilan gender.** Kelompok ini menafsirkan ayat-
ayat Al-Qur’an ataupun hadist tidak secara literal, akan tetapi
penafsiran dilakukan sesuai dengan pemahaman yang bisa diterima
serta sebisa mungkin sejalan dengan perkembangan zaman.

Menurut pandangan kelompok lainnya, kelompok ini sering
dianggap inkonsisten dalam menerapkan metodenya. Mereka
memaknai Al-qur’an dan Hadist menggunakan model kontekstual
namun disisi lain menggunakan metode tekstual. Sekalipun metode
yang digunkana dalam memahami ayat dan hadist masih
konvensional, kaum moderat membuktikan dan membela bahwa

Islam sangat menghargai perempuan.

¥Buyrhanudin, Tentang Perempuan Islam, him. 194.
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3) Liberal

Istilah liberal atau juga dikenal dengan progresif bukan
berarti gerakan feminisme barat radikal sebagaimana feminisme
yang diperjuangkan feminisme sekuler. Melainkan ini merupakan
lompatan pemikiran yang maju dan strategis yang melampaui ide-
ide kalangan moderat terlebih kalangan litaralis.

Mereka memaknai teks-teks agama benar-benar secara
kontekstual. Kelompok ini berani mengutarakan pernyataan isu-isu
yang tidak berani diungkapkan kelompok literalis. Seperti
perempuan dapat menjadi pemimpin laki-laki, perempuan dapat
menjadi imam sholat, serta dapat menikahkan dirinya sendiri.
Meskipun kelihatan tidak mungkin, namun menurut kelompok

progresif, semuanya tinggal menunggu waktu.

3. Teori Dependensi Efek Komunikasi Massa
Teori ketergantungan (dependency theory) yang dikembangkan oleh
Sandra Ball-Rokeach dan Melvin L. DeFleur memfokuskan perhatiannya
pada kondisi struktural suatu masyarakat yang mengatur kecenderungan
terjadinya suatu efek media massa. Teori ini beranggapan bahwa audience
bergantung pada informasi media.®® Sehingga semakin seseorang
tergantung pada suatu media untuk memenuhi kebutuhannya maka media

tersebut akan semakin penting untuk orang itu.

*Syaiful Rohim, Teori Komunikasi Perspektif, Ragam dan Aplikasi (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), him. 182.
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Teori ini pada dasarnya merupakan suatu pendekatan struktur sosial
yang berangkat dari gagasan mengenai sifat suatu masyarakat modern (atau
masyarakat massa), dimana media massa dapat dianggap sebagai sistem
informasi yang memiliki peran penting dalam proses pemeliharaan dan
konflik pada tataran masyarakat, kelompok, atau individu dalam aktivitas
sosial. Teori ini menunjukan hubungan integral tak terpisahkan, antara
khalayak, media, dan sistem sosial yang besar serta hubungannya dengan

efek. Hubungan ini secara ringkas digambarkan sebagi berikut:*

Gambar 1
Hubungan Sistem sosial, media, khalayak

Sistem Sosial |[¢—» Media

\ Y ~2

Khalayak

!

Efek

Kognitif

Afektif i

A\ 4

Behavioral

Sumber Teori Dependensi dari efek komunikasi masssa Syaiful Rohim

Ketiga unit ini berhubungan akan tinggi rendahnya ketergantungan

khalayak terhadap media. Pertama Jenis dan tigkat ketergantungan akan

“bid., hIm. 183.



27

dipengaruhi oleh sejumlah kondisi struktural, tingkat gangguan, perubahan,
konflik atau tidak stabilnya suatu masyarakat.** Jika banyak perubahan
dalam masyarakat maka banyak ketidakpastian dalam publik. Sehingga
ketergantungan khalayak terhadap media sangat tinggi. Jadi kondisi sosial
dalam masyarakat dapat mempengaruhi tingkat kebutuhan informasi dan
pengetahuan terhadap media.

Kedua, berkaitan dengan apa yang dilakukan media yang pada
dasarnya melayani berbagai fungsi informasi.** Media dapat berkembang
dan merespon kebutuhan khalayak serta kondisi sosial masyarakat yang
terjadi. Media dapat melayani sejumlah fungsi, memberikan informasi,
hiburan, pendidikan dan lain sebagainya. Sehingga semakin banyak media
melayani fungsinya kepada masyarakat, maka semakin tinggi tingkat
ketergantungan terhadap media tersebut. Kebutuhan informasi khalayak
yang bervariasi menentukan media yang dipilihnya dalam pemenuhan
kebutuhan informasi. Misalkan, khalayak yang memiliki kepentingan di
bidang hiburan, maka dia akan memilih media yang menyediakan
informasi hiburan, misalkan tayangan drama.

Ada tiga komponen yang saling berhubungan dalam teori ini, yaitu
sistem sosial, media dan khalayak. Dari ketiga hubungan komponen

tersebut kita dapat melihat efek tersebut dalam rumusan:**

“Ibid., him. 182.

“Ibid., him. 183.

*Sasa Djuarsa Sendjaja, Dkk., Teori Komunikasi (Tangerang Selatan, Universitas
Terbuka, 2002), him. 27.
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a. Kognitif
Kognitif berkaitan dengan transmisi pengetahuan, keterampilan,
kepercayaan, atau informasi. Berhubungan dengan pemikiran atau
penalaran, sehingga semula khalayak yang tidak tahu, tidak mengerti,
yang tadinya bingung menjadi merasa jelas.

b. Afektif
Afektif berhubungan dengan emosi, sikap, atau nilai. Afektif timbul
apabila adanya perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi atau
dibenci khalayak. Misalkan, akibat dari membaca majalah, mendengar
radio, menonton televisi, timbul perasaan tertentu pada khalayak.

c. Behavioral
Behavioral ini merujuk pada niat, usaha, tekat, upaya yang cenderung
menjadi suatu tindakan. Behavioral tidak langsung timbul akibat

terpaan media, melainkan didahului oleh efek kognitif dan afektif.

G. Kerangka Berpikir
Media massa dapat memberikan efek bagi audience. Misalkan media
televisi yang banyak digunakan masyarakat. Pesan-pesan dalam televisi
menarik perhatian khalayak yang dapat dilihat langsung melaui gambar dan
suara secara bersamaan. Oleh sebab itu apa yang dilihat oleh khalayak akan
memberikan pemahaman yang berbeda-beda. Adanya kebutuhan khalayak
dalam memperoleh informasi atau dalam memperoleh hiburan, akan

membuatnya akan terus mengkonsumsi media tersebut.
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Seperti pada teori dependensi mengenai efek komunikasi massa. Teori
ini pada dasarnya merupakan suatu pendekatan struktur sosial yang berangkat
dari gagasan mengenai sifat suatu masyarakat modern, dimana media massa
dapat dianggap sebagai sistem informasi yang memiliki peran penting. Teori
ini menunjukan hubungan integral tak terpisahkan, antara khalayak, media,
dan sistem sosial yang besar serta hubungannya dengan efek. Dari ketiga
hubungan komponen tersebut kita dapat melihat efek tersebut dalam tiga
rumusan, yaitu kognitif, afektif, dan behavoral.

Jika banyak perubahan dalam masyarakat maka banyak ketidakpastian
dalam publik. Sehingga ketergantungan khalayak terhadap media sangat
tinggi. Jadi kondisi sosial dalam masyarakat dapat mempengaruhi tingkat
kebutuhan informasi dan pengetahuan terhadap media. Sehingga semakin
banyak media melayani fungsinya kepada masyarakat, maka semakin tinggi
tingkat ketergantungan terhadap media tersebut. Kebutuhan informasi
khalayak yang bervariasi menentukan media yang dipilihnya dalam
pemenuhan kebutuhan informasi.

Bentuk efek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemahaman
gender yang didapat khalayak dari menonton tayangan Anandhi. Pemahaman
gender adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami tentang
perbedaan (distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas dan karakteristik
emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam

masyarakat setelah hal ini diketahui lewat suatu proses tertentu.
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Semakin sering khalayak menonton maka akan semakin sering
mendapatkan efek, sehingga pemahaman akan gender akan semakin tinggi
untuk didapat. Untuk mengetahui efek yang didapat dilihat berdasarkan tiga
rumusan, yaitu kognitif, afektif dan behavioral. Untuk mempermudah dalam
memahami hubungan antara intensitas menonton tayangan Anandhi ANTV
terhadap pemahaman gender ibu-ibu Dusun Sukorejo, Ngawi, Jawa Timur

pada penelitian ini, dapat dilihat pada grafik berikut.

Gambar 2. Hubungan intensitas menonton tayangan Anandhi
dengan pemahaman gender
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H. HIPOTESIS

Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara adanya
hubungan antar variabel atas permasalahan penelitian yang memerlukan data
untuk menguji kebenaranya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
Ha: Terdapat hubungan antara Hubungan Intensitas Menonton
Tayangan Anandhi terhadap Pemahaman Gender Kalangan Ibu-lbu Dusun
Sukorejo, Ngawi, Jawa Timur
Ho : Tidak terdapat hubungan antara Hubungan Intensitas Menonton
Tayangan Anandhi terhadap Pemahaman Gender Kalangan Ibu-lbu Dusun

Sukorejo, Ngawi, Jawa Timur

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran umum rencana penyususnan bab yang akan diuraikan dalam skripsi
ini,adapun sistematika terdiri dari 5 bab dengan uraian sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, hipotesis dan sistematika pembahasan.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Metode penelitian meliputi jenis analisis penelitian, definisi
konseptual, definisi operasioanl, populasi dan sampel, instrumen penelitian,

teknik pengumpulan data, validitas, dan reliabilitas, analisis data.
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BAB Ill : GAMBARAN UMUM

Berisi tentang gambaran umum Dusun Sukorejo, Ngawi, jawa
Timur.yang dapat dilihat dari letak geografis, keadaan demografi, pendidikan,
sosial ekonomi dan sosial budaya. Gambaran umum tentang tayangan sinetron
Anandhi di ANTV, mulai dari gambaran stasiun televisi ANTV, sinopsis
tayangan Anandhi serta pemeran sinetron tayangan Anandhi.
BAB IV : PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil analisis data yang telah diperoleh dari
responden, yang terdiri atas deskripsi data penelitian, pengujian Hipotesis
menggunakan analisis regresi sederhana dan koefisien determinasi R? serta
pembahasan dan interpretasi hasil penelitian.
BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan dari hasil penelitian, sebagai
jawaban dari permasalahan yang telah ditulis pada bagian awal penelitian,

serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

Setelah dilakukan penyajian dan analisis data, penelitian berjudul
“Hubungan Intensitas Menonton Tayangan Anandhi ANTV terhadap Pemahaman
Gender Ibu-ibu Dusun Sukorejo, Ngawi, Jawa Timur. Kesimpulan yang
diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan dan saran akan diuraikan sebagai

berikut:

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan penulis tentang
hubungan intensitas menonton tayangan anandhi ANTV terhadap pemahaman
gender kalangan ibu-ibu Dusun Sukorejo, Ngawi, Jawa Timur bahwa terdapat
hubungan yang cukup erat antara variabel intensitas menonton tayangan
Anandhi di ANTV terhadap variabel pemahaman gender. Ini artinya
hubungan intensitas menonton tayangan Anandhi berpengaruh terhadap
pemahaman gender, pengaruhnya sebesar 29,6%. Hal ini dibuktikan dengan
hasil hitung nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,544 dan R* sebesar 0,296.

Sebagian besar ibu-ibu Dusun Sukorejo tidak bisa melewatkan
tayangan Anandhi, menjadi kebiasaan dan kebutuhan dalam keseharian
mereka untuk selalu memperoleh hiburan, informasi serta pendidikan dari
kegiatan menonton tayangan tersebut. Hasil ini sesuai dengan teori

dependensi atau teori ketergantungan mengenai efek komunikasi massa

96
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(dependency theory) yang beranggapan bahwa semakin seseorang tergantung
pada suatu media untuk memenuhi kebutuhannya maka media itu akan

semakin penting untuk orang itu.

B. Saran

1. Bagi Televisi

Saran bagi televisi, khususnya kepada stasiun televisi ANTV,
diharapkan agar memberikan suguhan tayangan yang bermanfaat,
berkualitas serta memberikan dampak positif bagi khalayak. Hal ini dapat
tercapai dengan menyeimbangkan konten dalam program acara yang
ditayangkan, yaitu konten yang mengandung aspek fungsi media
penyiaran, seperti fungsi hiburan, fungsi pendidikan, fungsi hiburan dan
fungsi kontrol sosial. Oleh sebab itu dalam aspek fungsi media penyiaran
pada sebuah tayangan diharapkan tidak hanya condong ke satu fungsi saja

melainkan juga menyeluruh.

2. Bagi Masyarakat
Bagi pemirsa televisi, khususnya kalangan ibu-ibu di Dusun
Sukorejo dan umumnya bagi masyarakat luas diharapkan dapat
mendapatkan efek atau dampak positif setelah menonton suatu tayangan di
televisi. Dampak yang dimaksud adalah diperolehnya perasaan senang

atau puas karena mendapat tayangan hiburan dan juga pendidikan. Selain
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itu juga adanya transmisi pengetahuan dan wawasan, sehingga masyarakat
tidak hanya menonton saja akan tetapi juga memahami isi dari tayangan
yang ditonton. Misalkan, dengan menonton tayangan sinetron Anandhi
akan menambah suatu pemahaman tentang gender. Sehingga dengan
demikian masyarakat akan lebih selektif dalam memilih tontonan program

acara di televisi.
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Lampiran 1

KUESIONER
Penelitian Tentang :

HUBUNGAN INTENSITAS MENONTON TAYANGAN ANANDHI ANTV
TERHADAP PEMAHAMAN GENDER IBU-1BU DUSUN SUKOREJO,

NGAWI, JAWA TIMUR

Petunjuk Pengisian :

Lembar kuesioner ini ditujukan untuk kalangn ibu-ibu Dusun Sukorejo, antara

lain :

No ok owbdRE

9.

Perempuan yang sudah menikah dan memiliki anak

Berdomisili sebagai warga tetap di Dusun Sukorejo

Pernah atau sedang menonton tayangan Anandhi ANTV

Berusia 25 tahun sampai 60 tahun

Berpendidikan minimal SD

Mampu menggunakan atau mengerti bahasa Indonesia

Pada kolom pertanyaan dibawah ini beri tanda (X) untuk menjawab
pertanyaan yang ada di kolom bawabh ini.

SS : Sangat Setuju S : Setuju

N : Netral TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Kesungguhan dan kejujuran anda dalam menjawab kuesioner sangat
membantu dalam penelitian ini dan peneliti mengucapkan terima kasih atas
waktunya.

Isi data profil responden dibawah ini.

Identitas pribadi responden

1. Nama (tidak wajib diisi) :
2. Umur :
3. Pendidikan

4. RT



PERNYATAAN

- _ ALTERNATIF
NO Intensitas Menon;ol\rllT‘I;?yangan Anandhi JAWABAN
Perhatian SS| S | N |TS|STS
1 Saya merasa tertarik menonton tayangan
Anandhi di ANTV
2 Saya suka menonton tayangan Anandhi di
ANTV
3 Saya tidak pernah melewatkan tayangan
Anandhi di ANTV
4 Saya tidak pernah mengganti channel ketika
menonton tayangan Anandhi di ANTV
5 Tayangan Anandhi di ANTV tidak menarik
6 Saya merasa menonton tayangan Anandhi di
ANTYV itu membosankan
7 Saya kadang melewatkan tayangan Anandhi
di ANTV
8 Saya suka mengganti-ganti channel ketika
menonton tayangan Anandhi di ANTV
Durasi
9 | Saya menonton tayangan Anandhi di ANTV
sampai selesai
10 | Saya menonton tayangan Anandhi di ANTV
setengah penayangan saja
Frekuensi
11 | Saya menonton tayangan Anandhi di ANTV
setiap hari
12 | Saya menonton tayangan Anandhi di ANTV
5 kali dalam seminggu
13 | Saya menonton tayangan Anandhi di ANTV
3 kali dalam seminggu
14 | Saya menonton tayangan Anandhi di ANTV
seminggu sekali
Penghayatan
15 | Saya memahami isi tayangan Anandhi di
ANTV
16 | Saya menikmati menonton tayangan Anandhi
di ANTV
17 | Saya mendapat manfaat dari menoton
tayangan Anandhi di ANTV
18 | Saya merasa terganggu ketika ada yang
berisik ketika saya sedang menonton
tayangan Anandhi di ANTV
19 | tayangan Anandhi di ANTV tidak mudah




dipahami

20

Saya tidak menikmati tayangan Anandhi di
ANTV

21

Menonton tayangan Anandhi di ANTV tidak
ada manfaatnya

22

Saya merasa nyaman-nyaman saja ketika ada
yang berisik ketika saya sedang menonton
tayangan Anandhi di ANTV

Pemahaman Gender

Pencarian alternatif pemecahan masalah
pelanggaran HAM

23

Tayangan drama Anandhi dapat memberikan
wawasan terhadap saya bahwa peran seorang
istri tidak hanya di rumah dan di dapur saja

24

Menonton tayangan Anandhi dapat
meningkatkan pengetahuan saya terhadap
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan
dalam hal peran.

25

Menonton tayangan Anandhi tidak
meningkatkan pengetahuan saya terhadap
kesetaraan antara laki-laki dan perempuan
dalam hal peran.

26

Tayangan drama Anandhi tidak menambah
wawasan saya tentang peran seorang istri,
baik peran didalam maupun diluar rumah

Menghormati perbedaan laki-laki dan
perempuan

27

Saya merasa senang dengan kisah Anandhi
dalam memperjuangankan hak-hak
perempuan dalam memperoleh pendidikan

28

Saya tertarik dengan alur cerita yang
menceritakan pembuktian Anandhi dapat
menjadi pemimpin sebagai kepala desa

29

Saya merasa biasa saja dengan kisah Anandhi
dalam memperjuangankan hak-hak
perempuan dalam memperoleh pendidikan

30

Saya tidak tertarik dengan alur cerita yang
menceritakan pembuktian Anandhi dapat
menjadi pemimpin sebagai kepala desa

Perilaku adil dan setara gender

31

Pengasuhan anak adalah tanggung jawab




penuh suami dan istri

32

Jika seorang istri atau ibu sibuk di luar rumah
maka ia tidak harus dominan berada di rumah
untuk anak-anaknya, bisa saling membagi
tugas antara suami dan istri dalam hal
pengasuhan anak

33

Bagi saya tanggung jawab pengasuhan anak
adalah ibu atau istri, karena ia harus lebih
dekat dengan anak

34

Istri atau seorang ibu harus dominan di rumah
untuk anak-anaknya karena ibu adalah
madrasah bagi anaknya

Kesadaran dalam hak dasar anak dalam
hal pendidikan

35

Bagi saya bidang pendidikan yang diberikan
kepada anak laki-laki maupun perempuan
harus sama dan seimbang

36

Pendidikan bagi anak laki-laki dan
perempuan harus sama, karena kelak tidak
ada perbedaan peran berdasarkan jenis
kelamin yang dimiliki

37

Bagi saya laki-laki maupun perempuan
memiliki hak sama dalam hal pendidikan,
akan tetapi sebaiknya perempuan memilih
dalam bidang-bidang terntentu

38

Pendidikan bagi anak laki laki harus lebih
tinggi karena kelak akan menjadi kepala
keluarga dan pencari nafkah keluarga

Penguatan Kesjateraan Ekonomi Keluarga

39

Bagi saya perempuan boleh memimpin laki-
laki asalakan dia memiliki kemampuan

40

Bagi saya pencari nafkah utama tidak harus
seorang suami, istripun juga bisa menjadi
pencari nafkah utama dalam keluarga

41

Bagi saya pencari nafkah yang utama
haruslah suami

42

Bagi saya perempuan tidak boleh menjadi
pemimpin bagi laki-laki
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Lampiran 4.3

DURASI e

Resp. umur | pendidikan 9 10 1ok KET
1 52 4 5 5 10 baik
2 47 3 5 5 10 baik
3 44 3 5 5 10 baik
4 46 3 3 3 6 sedang
5 51 2 4 4 8 baik
6 37 3 5 S 10 baik
7 46 3 4 4 8 baik
8 57 3 5 5 10 baik
9 50 1 S 5 10 baik
10 35 3 5 4 9 baik
11 47 3 5 5 10 baik
12 50 3 4 3 7 sedang
13 42 3 4 K 8 baik
14 58 1 4 - 8 baik
15 35 1 > 5 10 baik
16 33 3 4 3 7 sedang
17 37 3 4 4 8 baik
18 33 3 2 2 4 rendah
19 50 1 3 1 4 rendah
20 40 2 5 5 10 baik
21 43 2 4 4 8 baik
22 35 3 4 5 9 baik
23 3 4 3 2 5 sedang
24 36 4 3 3 6 sedang
25 47 1 4 4 8 baik
26 46 5 4 4 8 baik
7 43 4 4 4 8 baik
28 58 3 4 4 8 baik
29 51 2 5 4 9 baik
30 30 1 5 3 10 baik
31 47 1 5 5 10 baik
32 47 3 5 4 9 baik
3 59 3 3 3 6 sedang
34 59 | 3 3 6 sedang
35 42 2 5 3 8 baik
36 59 3 5 5 10 baik
37 41 3 5 5 10 baik
38 36 3 2 2 4 rendah
39 43 1 2 4 6 sedang
40 41 1 5 4 9 baik
41 52 3 5 5 10 baik
42 37 4 2 3 5 sedang

43 37 3 4 3 7 sedang |

44 54 1 4 4 8 baik
45 42 3 3 2 5 sedang
46 59 1 3 2 5 sedang
| 47 38 1 4 2 6 sedang
18 43 1 4 4 8 baik
49 46 2 4 4 8 batk
50 47 1 5 4 D baik




Lampiran 4.4

FREKUENSI
Resp. | umur Jpendidikan] 11 12 3 13 ot | BEl
1 o2 4 S 3 4 4 16 baik
3 a7 3 3 3 7 7 6 baik
3 X 3 3 3 1 3 12 sedang
4 46 3 2 3 3 - 12 sedang
5 3 2 4 3 4 4 15 sedang
6 37 3 3 4 4 5 16 baik
7 46 3 4 4 4 2 14 sedang
8 57 3 3 3 3 4 13 sedang
9 50 1 4 2 R 4 14 sedang
10 35 3 5 2 4 4 15 sedang
11 47 3 5 3 4 4 16 baik
12 50 3 4 3 4 3 14 sedang
13 42 3 3 4 4 B 15 sedang
14 58 1 3 4 4 4 15 sedang
15 35 1 B 4 4 ] 15 sedang
16 33 3 4 4 4 2 14 sedang
17 37 3 3 3 2 ] 12 sedang
18 33 3 3 2 4 4 13 sedang
19 50 1 2 3 3 3 11 sedang
20 40 2 9 1 5 5 16 baik
21 43 2 3 4 4 4 15 sedang
22 35 3 3 4 4 5 16 baik
23 37 4 3 3 3 3 12 sedang
24 36 B 3 4 4 4 15 sedang
25 47 1 4 4 4 5 17 baik
26 46 3 4 4 4 4 16 baik
27 43 4 2 2 4 4 12 sedang
28 58 3 4 3 4 4 15 sedang
29 51 2 4 3 4 4 15 sedang
30 30 1 2 3 3 5 13 sedang
31 47 1 3 4 4 5 16 baik
32 47 3 4 2 B 4 14 sedang
33 59 3 3 3 3 ) 14 sedang
34 59 1 4 3 4 4 15 sedang
35 42 2 -4 3 4 4 15 sedang
36 59 3 5 3 4 4 16 baik
3R 41 3 5 1 5 5 16 baik
38 36 3 3 2 1 5 11 sedang
39 43 1 4 3 4 4 15 sedang
40 41 1 3 3 4 5 15 sedang
41 52 3 2 3 5 5 15 sedang
42 37 4 2 4 2 4 12 sedang
43 87 3 3 3 3 3 12 sedang
44 54 1 3 4 4 4 15 sedang
45 42 3 3 3 4 4 14 sedang
46 59 1 3 2 4 4 14 sedang
47 38 1 3 3 3 3 12 sedang
48 43 1 4 4 4 4 16 baik
49 46 2 4 4 4 5 17 baik
50 47 1 3 4 4 5 16 baik
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Lampiran 4.7

PENCARIAN ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH

Resp. | umur | Pddkn 23 24 25 36 fot KEY
1 52 4 5 5 5 5 20 baik
2 47 3 5 § 5 S 20 baik
3 44 3 S 5 4 4 18 baik
4 46 3 s 4 5 4 18 baik
5 51 2 4 4 4 4 16 baik
6 37 3 4 4 4 4 16 baik
i 46 3 4 4 4 4 16 baik
8 57 3 5 5 4 4 18 baik
9 50 1 5 = 5 5 20 baik
10 35 3 5 S 4 S 19 baik
11 47 3 S 5 4 4 18 baik
12 50 3 4 4 3 2 13 sedang
13 42 3 4 4 4 4 16 baik
14 58 1 5 4 5 4 18 baik
15 35 1 S 5 & 5 20 baik
16 33 3 4 4 4 4 16 baik
7 37 8 4 4 4 4 16 baik
18 33 3 4 4 4 4 16 baik
19 50 1 5 5 5 5 20 baik
20 40 2 5 5 9 5 20 baik
21 43 2 4 4 4 4 16 baik
22 25 3 4 4 5 5 18 baik

23 37 4 4 4 4 4 16 baik
24 36 4 5 L S > 20 baik
25 47 1 > 5 5 5 20 baik
26 46 3 ) S 4 4 18 baik
27 43 4 5 5 4 4 18 baik
28 58 8 5 5 5 5 20 baik
29 51 2 3 5 5 5 20 baik
30 30 1 4 4 4 4 16 baik
31 47 1 5 5 5 5 20 baik
32 47 3 7 7 7 7 16 baik
33 59 3 -+ 4 5 5 18 baik
34 59 1 4 3 3 3 13 sedang
35 42 2 4 3 3 3 13 sedang
36 59 3 5 5 S 5 20 baik
37 41 3 5 ] 5 X 20 baik
38 36 3 7 7 7 2 16 baik
39 43 1 4 3 5 4 14 sedang
40 41 1 5 4 4 4 17 baik
a1 52 3 5 7 7 7 7 baik
42 3% 4 5 S5 4 4 18 baik
43 37 3 5 5 4 ) 18 baik
44 54 1 5 S 2 § 20 baik
45 42 3 5 5 5 5 20 baik
46 59 1 5 5 5 8 20 baik
47 38 1 S 5 4 4 18 baik
48 43 1 5 5 5 5 20 baik
30 76 2 3 5 3 7 17 baik
50 47 i 5 5 4 -+ 18 baik




Lampiran 4.8

MENGHORMATI PERBEDAAN LK DAN PR

Resp umur | pendidikan 27 28 29 30 Tot Lt
1 52 4 5 5 5 5 20 baik
2 47 3 5 5 5 5 20 baik
3 44 3 5 5 4 4 18 baik
E] 46 3 5 4 5 4 18 baik
5 51 2 5 4 ] 4 18 baik
6 37 3 5 4 5 4 18 baik
7 46 3 4 4 4 4 16 baik
8 57 3 S 5 5 5 20 baik
9 50 1 5 5 5 5 20 baik
10 35 3 S 5 4 S 19 baik
il 47 3 5 5 5 5 20 baik
12 50 3 2 4 3 3 13 sedang
13 42 3 5 4 5 4 18 baik
14 58 1 5 5 4 4 18 baik
15 35 1 5 4 5 4 18 baik
16 33 3 4 4 4 4 16 baik
17 37 3 4 4 4 4 16 baik
18 33 3 4 4 4 4 16 baik
19 50 i D 5 & 5 20 baik
20 40 2 5 5 5 5 20 baik
21 43 2 4 4 5 4 17 baik
22 35 3 5 %) 5 4 19 baik
23 37 E 4 4 4 4 16 baik
24 36 4 5 5 > 5 20 baik
25 47 1 5 4 4 4 17 baik
26 46 3 5 5 4 5 19 baik
27 43 4 4 4 4 4 16 baik

o 58 3 5 4 5 4 18 baik
29 51 2 5 4 5 4 18 baik
30 30 1 5 3 D 3 16 baik
31 47 1 5 5 5 4 19 baik
32 47 3 4 S 4 5 18 baik
33 59 3 4 4 4 S 17 baik
34 59 1 4 4 3 3 14 sedang
35 42 2 4 4 3 - 3 14 sedang
36 59 3 5 5 3 S 20 baik
37 41 3 5 5 3 5 20 baik
38 36 3 4 4 3 4 15 sedang
39 43 1 4 4 3 4 15 sedang
40 41 1 5 5 5 5 20 baik
41 52 3 4 4 5 5 18 baik
42 37 4 4 4 4 4 16 baik
43 37 3 5 5 4 + 18 baik
44 54 1 5 5 3 5 20 baik
45 42 3 5 3 5 5 20 baik
46 59 1 5 5 5 5 20 baik
47 38 1 5 5 4 4 18 baik
48 43 1 5 5 5 4 19 baik
49 46 2 5 5 4 4 18 baik
50 47 1 5 S 5 5 20 baik




Lampiran 4.9

PERLAKUAN ADIL DAN SETARA GENDER

Resp. umur Pddkn 31 32 33 34 tot KET
1 52 4 5 g 5 2 17 baik
2 47 3 5 5 5 2 17 baik
3 44 3 5 5 4 1 15 sedang
4 46 3 5 5 5 5 20 baik
5 51 2 4 4 4 3 15 sedang
6 37 3 3 4 3 4 14 sedang
7 46 3 4 4 4 2 14 sedang
8 57 3 5 4 4 2 15 sedang
9 50 1 5 4 2 2 13 sedang
10 35 3 4 S 4 1 14 sedang
1 47 3 4 4 1 1 10 sedang
12 50 3 4 5 2 4 15 sedang
13 42 3 5 4 4 3 16 baik
14 58 1 5 4 4 4 17 baik
15 35 1 ] ! 3 ] 16 baik
16 33 3 4 4 3 2 13 sedang
17 37 3 4 4 4 2 14 sedang
18 33 3 5) 4 2 2 13 sedang
19 50 1 5 4 B3 2 14 sedang
20 40 2 5 4 2 4 15 sedang
21 43 2 5 5 4 4 18 baik
22 35 3 4 2 2 4 12 sedang
23 37 4 5 5 2 2 14 sedang
24 36 4 5 5 5 S 20 baik
25 47 1 5 5 2 - 16 baik
26 46 2! b 5 1 1 12 sedang

| 27 43 4 4 4 4 4 16 baik
28 58 <] 4 4 4 4 16 baik
29 51 2 3 S S 5 20 baik
30 30 1 3 2 2 2 9 rendah
31 47 1 5 5 S 4 19 baik
32 47 3 5 4 1 1 11 sedang
33 59 3 4 4 4 3 S sedang
34 59 1 4 4 3 4 15 sedang
35 42 2 4 4 3 4 15 sedang
36 59 3 5 4 2 1 12 sedang
37 41 3 5 5 2 1 13 sedang
38 36 3 4 4 2 2 12 sedang
39 43 1 2 4 2 2 10 sedang
40 41 1 4 4 4 4 16 baik
41 52 3 4 4 4 4 16 baik
42 £7) 4 5 5 2 2 14 sedang
43 37 3 3 S 4 4 18 baik
44 54 1 4 4 3 3 14 sedang
45 42 3 5 3 4 3 15 sedang
46 59 1 5 3 4 3 15 sedang
47 38 1 5 2 1 1 9 rendah
48 43 i 4 5 1 1 11 sedang
49 46 2 5 5 1 1 12 sedang
50 47 1 5 S 4 4 18 baik




Lampiran 4.10

KESETARAAN HAK DASAR ANAK DALAM PENDIDIKAN

Resp. umur | pendidikan 35 36 37 38 Lot KET
1 52 4 5 9 2 3 18 baik
2 47 3 S 5 5 8 18 baik
3 44 3 5 5 Bl 4 18 baik
4 46 3 5 S 5 5 20 baik
5 51 2 4 4 4 3 15 sedang
6 37 3 4 3 4 3 14 sedang
7 46 3 3 3 1 1 8 rendah
8 L 3 4 4 3 3 14 sedang
9 50 1 4 4 3 1 12 sedang
10 35 3 5 5 4 4 18 baik
11 47 5 5 5 4 3 17 baik
12 50 3 S 5 1 1 12 sedang
13 2 3 4 4 4 4 16 baik
14 58 1 5 5 S 5 20 baik
15 3 1 3 3 3 3 12 sedang
16 33 5 4 4 2 4 14 sedang
17 37 3 4 4 4 4 16 baik
18 33 3 4 2 4 4 14 sedang
19 50 1 5 5 3 1 14 sedang
20 40 2 5 5 5 5 20 baik
21 43 2 5 5 5 5 20 baik
22 35 3 5 S 4 4 18 baik
23 37 4 2 4 2 2 10 sedang
24 36 4 5 5 5 5 20 baik
25 47 1 5 5 4 4 18 baik
26 46 3 5 S 2 1 13 sedang
27 43 4 4 4 2 2 12 sedang

s 58 3 5 5 4 4 18 baik
29 51 2 4 4 4 4 16 baik
30 30 1 S 5 5 5 20 baik
31 47 1 ] 5 4 4 18 baik
32 47 3 4 5] 1 1 11 sedang

3 59 3 5 5 2 2 14 sedang
34 59 1 5 S 4 5 19 baik
35 42 2 5 5 4 5 19 baik
36 59 2 S 5 4 4 18 baik
37 41 3 5 S 5 3 18 baik
38 36 3 4 4 4 4 16 baik
39 43 1 4 4 1 2 11 sedang
40 41 1 5 3 4 4 18 baik
41 52 3 5 E 5 5 20 baik
42 37 4 3 4 2 1 12 sedang
43 37 3 5 5 5 5 20 baik
44 54 1 5 5 4 4 38 baik
45 42 3 5 S 4 3 17 baik
46 59 1 S 5 E 3 17 baik
47 38 1 4 S 2 1 12 sedang
48 43 1 4 4 4 2 14 sedang
49 46 2 5 5 4 2 16 baik
50 47 1 5 4 4 4 ¥7 baik




Lampiran 4.11

PENGUATAN KESEJAHTERAAN EKONOMI KELUARGA T KET
Resp. | umur | Pddkn 39 30 ai y) ot
1 52 4 3 2 1 4 10 sedang
2 47 3 3 2 1 4 10 sedang
3 44 3 2 3 3 3 11 sedang
4 46 3 - 4 4 4 16 baik
5 51 2 3 4 4 3 14 sedang
6 37 3 2 - 4 2 12 sedang
7 46 3 2 3 1 4 10 sedang
8 57 3 3 3 1 3 10 sedang
9 50 1 3 3 3 3 12 sedang
10 35 3 4 5 3 4 16 baik
11 47 3 4 3 2 4 13 sedang
12 50 3 3 4 2 2 11 sedang
13 42 3 4 4 4 4 16 baik
14 58 1 4 4 4 4 16 baik
15 35 1 2 2 2 2 8 rendah
16 33 3 2 2 2 2 8 rendah
357, 37 3 2 2 7 2 8 rendah
18 33 3 2 2 2 2 8 rendah
19 50 1 2 5 4 3 14 sedang
20 40 2 ) 5 ] S 20 baik
21 43 2 4 4 4 4 16 baik
22 35 3 3 2 7y 3 10 sedang
23 3% 4 4 4 3 4 15 sedang
24 36 4 5 3 1 5 14 sedang
25 47 1 4 5 4 4 17 baik
26 46 3 4 5 1 3 13 sedang
27 43 4 2 2 1 1 6 rendah
28~ 58 3 4 g 4 4 16 baik
29 S1 2 S 5 4 4 18 baik
30 30 1 1 1 1 1 4 rendah
3] 47 1 3 4 5 S 19 baik
32 47 3 4 4 1 1 10 sedang
33 59 3 4 3 2 2 11 sedang
34 59 1 S 1 1 2 9 rendah
35 42 2 S 1 1 2 9 rendah
36 59 3 4 4 3 4 15 sedang
37 41 3 5 5 3 5 18 baik
38 36 3 4 4 4 4 16 baik
39 43 1 3 1 1 3 8 rendah
40 41 1 4 2 2 4 12 sedang
41 52 3 4 4 4 4 16 baik
42 37 4 2 2 1 2 7 rendah
43 37 3 5 5 5 5 20 baik
44 54 1 3 3 B 3 12 sedang
45 42 3 4 5 2 4 15 sedang
46 59 1 4 5 2 4 13 sedang
R 38 1 S 4 4 4 17 baik
45 43 1 4 4 1 4 13 sedang
49 46 2 5 5 4 4 18 baik
50 47 1 4 5 4 4 17 baik
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Lampiran 4.13

Indikator Intensitas Menonton Terhadap Pemahaman Gender

NO Perhatian | Durasi | Frekuensi | Penghayatan | Tingkatan (dari tertinggi ke terendah) PG
(Prht) (Dur) (Frek) (Phy) 1 2 3 4
1 40 10 16 39 prht phy frek dur baik
2 37 10 ‘16 40 phy prht frek dur baik
3 30 10 12 30 g;l“y‘ frek dur | baik
4 27 6 12 35 phy prht frek dur baik
-] 31 8 15 36 phy prht frek dur baik
6 32 10 16 32 prht | gk dur baik
phy
7 32 8 14 kY ‘;:‘y‘ frek dur | sedang
8 33 10 13 35 phy prht frek dur baik
9 37 10 14 36 prht phy frek dur baik
10 33 9 15 37 phy prht frek dur baik
11 35 10 16 37 phy prht frek dur baik
12 29 7 14 28 prht phy frek dur sedang
13 28 8 15 32 phy prht frek dur baik
14 32 8 15 34 phy prht frek dur baik
15 32 10 15 38 phy prht frek dur baik
16 29 7 14 32 phy prht frek dur sedang
17 28 8 12 29 phy prht frek dur sedang
18 26 4 13 33 phy prht frek dur sedang
19 40 4 1 40 prit | e dur | baik
20 40 10 16 40 g;‘;f frek dur | baik
21 30 8 15 34 phy prht frek dur baik
22 34 9 16 32 prht phy frek dur baik
23 25 5 12 28 phy prht frek dur sedang
24 34 6 15 38 phy prht frek dur baik
25 30 8 17 34 phy prht frek dur baik
26 31 8 16 35 phy prht frek dur baik
27 29 8 12 32 phy prht frek dur sedang
28 36 8 15 36 - i frek - dur | baik
: _phy
59 29 34 9 15 35 phy prht frek dur baik
30 36 10 13 34 prht phy frek dur sedang
31 37 10 16 39 phy prht frek dur baik
32 30 9 14 32 phy prht frek dur sedang
33 28 6 14 30 phy prht frek dur baik
234 33 6 15 32 prht phy frek dur sedang
35 85 8 15 32 prht phy frek dur sedang
36 36 10 16 40 phy prht frek dur baik
37 39 10 16 38 prht phy frek dur baik




38 26 4 11 27 phy prht frek dur baik
39 35 6 15 29 prht phy frek dur sedang
40 32 9 15 36 phy prht frek dur baik
41 36 10 15 32 prht phy frek dur baik
42 24 5 12 29 phy prht frek dur sedang
43 30 7 12 35 phy prht frek dur baik
44 35 8 15 33 prht phy frek dur baik
45 36 5 14 37 phy prht frek dur baik
46 36 o 14 37 phy prht frek dur baik
a7 32 6 12 £ g;hy‘ frek dur | baik
48 31 8 16 32 phy prht frek dur baik
49 32 8 17 36 phy prht frek dur baik
50 36 9 16 36 Pt frek dur baik

phy
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
‘ ll‘ , PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

a4

SRS -

SERTIFIKAT

Nomor: UIN.02/L.3/PM.03.1/P3.478/2016

Lembaga Peneliian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga memberikan

sertifikat kepada :
Nama . lis Eka Wulandari
Tempat, dan Tanggal Lahir : Ngawi, 02 Mei 1995
Nomor Induk Mahasiswa : 13210043
Fakultas . Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2015/2016 (Angkatan ke-89), di :

Lokasi . Banjaroyo
Kecamatan : Kalibawang
Kabupaten/Kota . Kab. Kulonprogo
Propinsi . D.l Yogyakarta

dari tanggal 20 Juni s.d. 31 Juli 2016 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96,00 (A). Sertifikat
ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munagasyah

Skripsi.
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NET,

CERTIFICATE OF INTERNSHIP

No: 411/SK/HRD-REC-INTRN/X/16

This is to certify that:

Name 1 11S EKA WULANDARI

University : UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN
KALIJAGA YOGYAKARTA

Majoring : KOMUNIKASI & PENYIARAN ISLAM

Successfully completed internship program at NET. as detail below:

Date : 1" SEPTEMBER 2016 to 31 OCTOBER 2016
Position : REPORTER
Division ' NEWS

During the period of internship program, we found that she is sincere,
hardworking, technically sound and result oriented. She has completed
projects with commitment and sincerity. We take this opportunity to thank

lis Eka Wulandari and wish her all the best for the future.

Jakarta, 31 QOctober 2016

GMM

| Assistant Vice President of Human Resources
\

NET.
Gedung The East Lt. 28 JI.DR Ide Anak Agung Gde Agung Kav.E.3.2 No. | Jakarta Selatan
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Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga

Format Penilaian Magang Profesi

Formulir N.1

Untuk Lembaga

Aspek yang Dinilai

Keseriusan | Penguasan Hasil Nilai
No. NIM Nama Mahasiswa dan Tata Materi Produksi Rata-Rata
Tertib Praktikum
(20%) (20%) (60%)
13210043 | lis Eka Wulandari S 5% Y 54, 6
NB
A :95-100
A- :90-95
A/B :85-90
B+ :80-85
B :75-80
B- :70-175
B/C :65-70
C 160 - 65




PENILAIAN MAGANG NET YOGYAKARTA

ama : s Eka Wulandari
e Posisi : Reporter
‘Lama Magang : 2 Bulan
NO. ITEM EVALUASI NILAI
1\
L s I 4 8 P 4 1 BB s
(o)
2. Pelaksanaan dan tanggung jawab atas pekerjaan yang & ...........
dilakukan 0
3. Kemampuan bekerja dalam tim Q0
4. Kemampuan melakukan inisiatif dalam pekerjaan | 7T
5. Kemampuan memberikan ide-ide kreatif &O ..........
6. Kehadiran di lokasi magang &s

RATA RATA NILAI

" *Nilai dalam Bentuk angka 1100

Kelebihan :

- MEMILKY PoTENS! VARG BAIE SEBACAL QEPoRTER

- MEMIUKL FEMAMPAN YATG @top QAR UNTUE MENGLYS  NASEAH

- Meriuel YEMaapAN  PENLEASAAN MEDAN  Wans BAIKC

Kekurangan:

- SPEED MM TEeLloloNb LAMBAT
- MASIH CENDERUNG ¥ORANG VERMAYA DiR)

KEMAM‘)UAN TENTANL PoAtae PLANNING DasiH CENDERUNG  KORAN

LAQ |




PENILAIAN MAGANG ON BOARD

FREELANCE ON BOARD APPRAISAL

URIT ‘Biro ¥ogyakarta

PERICDE MAGANG - 1 Segtemprr - 31 Guober 2018
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

DID CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L.4/PM.03.2/2.21.15.22/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name . lis Eka Wulandari
Date of Birth : May 02, 1995
Sex . Female

took Test of English Competence (TOEC) held on September 23, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan

Kalijaga and got the following result:

CONVERTED SCORE

'Listening Comprehension

46

Structure & Written Expression

43

Reading Comprehension

Total Score

Validity: 2 years since the certificate’s issued

., Yogyakarta, September 23, 2016
“Director,

Dr. Semboi
NIP. 19680915 199803 1 005

i Widodo, S.Ag., M.Ag.
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KEMENTERIAN AGAMA
REPUBLIK INDONESIA

IJAZAH
MADRASAH ALIYAH
PROGRAM : ILMU PENGETAHUAN ALAM

TAHUN PELAJARAN 2012/2013
/Pp-01.\ /034/2003

nama orang tua

nomor induk

nomor peserta

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Madrasah serta
telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

2

G X
RIS

Sy

‘Ma 130010220




DAFTAR NILAI UJIAN
MADRASAH ALIYAH
Program : llmu Pengetahuan Alam
TAHUN PELAJARAN 2012/2013

Kurikulum ! Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Nama - NS EKA WULANDARI

Tempat dan Tanggal Lahir
Nomor Induk

Nomor Peserta

Nilai Nilai

No. Mata Pelajaran Ujian Madrasah | Madrasah®)

| | UJIAN MADRASAH
1. Pendidikan Agama Islam

a. Al-Qur'an-Hadis

b.  Akidah-Akhlak

c. Fikih
d. Sejarah Kebudayaan Islam

Pendidikan Kewarganegaraan

Bahasa Indonesia
Bahasa Arab

Bahasa Inggris

Matematika
Fisika

Kimia

ol o Nlo|alslwl~

Biologi

[3
-
.

-

o

. Sejarah

v
.
-

.
=

. Seni Budaya

Seeet 12. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan

{ s 13. Teknologi Informasi dan Komunikasi

14. Keterampilan/Bahasa Asing

Rata-Rata 874
*) Nilai Madrasah = 40% Nilai Rata-Rata Rapor + 60% Nilai Ujian Madrasah
: Nilai Nilai Nilai
No. Mata Pelajaran Madrasah | Ujian Nasional | _Akhir *)

Il | UJIAN NASIONAL
Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris

Matematika
Fisika

Kimia

il e ] L

Biologi

Rata-Rata . /2
*) Nilai Akhir = 40% Nilai Madrasah + 60% Nilai Ujian Nasional 2 =




MADRASAH DINIYAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH
TEMPURREJO

SYAHADAH
kns A >l od
]

Kepala Madrasah Diniyah Ibtidaiyah Muhammadiyah, di Tempurrejo Banyubiru

Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi, dengan ini memberikan Syahadah
Kepada : :

IIS..E.KA..WULAMJIAM

di lahirkan di p
tgl /th. QQEEL \E%S.Anak dari : 1WAMCAHYQUQ
Desa SUK.OREJQZ BAMYUBIRY. Kec. WIDD.DA RENM.. .Kab. MGAWI...

Bahwa anak tsb. telah lulus ujian penghablsan dari Madrasah Diniyah Ibtldalyah 2
Muhammadiyah tersebut diatas tanggal AS.. SI

bulan .............,] UMN]..... tahun ......... 2009........

¥

Photo
dan cap tiga jari

D,-w,.,, \ Tempurrejoth.ACZ.JUMl..uz.:QQQ......

[
% Kepala Madrasah

nm\\k

NGO




CATATAN NILAI KECAKAPAN MURID

2,
et
=\ %

Nt

UJIAN TERAKHIR
TAHUN 2008/2009
No. MATA PELAJARAN ot 2 sl
angka huruf
1 Al-Qur’an (Tarjamaah) 7 Fejuty
2 Al-Hadits 2 Fuinds
3 Figh F n;; -
4 Nahwu / Sorof 7 T itdisd
5 Tarikh Islam 7 i,
6 llmu Da’wah 7 Twud,
7 Bahasa Arab g Delahies
8 Khitobah 7 A
9 Al-Akhlaq g Bk san
10 Ta’limul Muta’alim 7 70%“’4
12
13
14
15
16
4
Jempurrejo, tg| 30 JU N 2029

%\ Kepala Madrasah



KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS DAKWAH & KOMUNIKASI
Alamat: JI. Marsda Adisucipto No. 1 Telp. (0274) 515856, Fax (0274) 552230
D'D Yogyakarta 55281 .
Email: fd@uin-suka.ac.id

Yogyakarta, 29 Maret 2017
Nomor : B- /24 /Un.02/DD.1/PN.01.1/03/2017 '
Lampiran : 1 (satu) bendel
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada

Yth. Kepala Dusun Sukorejo, Desa Banyubiru
Widodaren, Ngawi, Jawa Timur

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Disampaikan dengan hormat bahwa terkait dengan tugas akhir/skripsi penelitian mahasiswa
Fakultas dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berikut ini :

Nama : lis Eka Wulandari

NIM/Jurusan : 13210043/Komunikasi dan Penyiaran Islam
Semester : 8 (Delapan)

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat/Tanggal Lahir : Ngawi/02 Mei 1995

Lokasi Penelitian : Dusun Sukorejo, Banyubiru, Widodaren, Ngawi
Metode Penelitian : Kuantitatif

Waktu Penelitian : satu bulan (Bulan April 2017)

Pembimbing : Nanang Mizwar Hayim, S.Sos., M.Si.

Judul : Hubungan Intensitas Menonton Tayangan Anandhi

ANTYV Terhadap Pemahaman Gender Ibu-ibu Dusun
Sukorejo, Ngawi Jawa Timur.

Kami mohon agar mahasiswa tersebut diberikan izin untuk melakukan riset dan pengumpulan
data.

Demikian, atas izin dan kerjasamanya kami sampaikan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Drs. HM. Kholili, M.

“NIP. 19590408 198503 1 005




KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS DAKWAH & KOMUNIKASI !
Alamat: JI. Marsda Adisucipto No. 1 Telp. (0274) 515856, Fax (0274) 552230
DI{J Yogyakarta 55281 »
Email: fd@uin-suka.ac.id ’

Yogyakarta, 29 Maret 2017

Nomor :B-9 ¥ /Un.02/DD.1/PN.01.1/03/2017
Lampiran -

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada

Yth. Ketua RT ........

Dusun Sukorejo, Banyubiru, Widodaren
Ngawi, Jawa Timur '

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Disampaikan dengan hormat bahwa terkait dengan tugas akhir/skripsi penelitian mahasiswa
Fakultas dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berikut ini : =

Nama : Iis Eka Wulandari

NIM/Jurusan : 13210043/KP1

Semester : 8 (Delapan)

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat/Tanggal Lahir : Ngawi/02 Mei 1995

Lokasi Penelitian : Dusun Sukorejo, Banyubiru, Widodaren, Ngawi
Metode Penelitian : Kuantitatif

Waktu Penelitian : 4 April 2017 — 30 April 2017

Pembimbing : Nanang Mizwar Hayim, S.Sos., M.Si.

Judul : Hubungan Intensitas Menonton Tayangan Anandhi

Antv Terhadap Pemahaman Gender Ibu-ibu Dusun
Sukorejo, Ngawi Jawa Timur.

Kami mohon agar mahasiswa tersebut diberikan izin untuk melakukan riset dan pengumpulan
data.
Demikian, atas izin dan kerjasamanya kami sampaikan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.




PEMERINTAH KABUPATEN NGAWI
KECAMATAN WIDODAREN

KEPALA DUSUN SUKOREJO
Banyubiru, Widodaren, Ngawi
JL.: Tretes — Banyubiru Hp. 081 216 138 673 Kode Pos 63256
Email : sukorejobanyubiru@yahoo.com

Sukorejo, 06 April 2017

Nomor : 01/023/SKRI/BB/IV/2017
Lampiran :-

Hal : Pemberian Izin Penelitian
Kepada

Yth. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Salam silaturrahmi kami sampaikan semoga Bapak/Ibu selalu dalam lindungan
Allah SWT sehingga dapat menjalankan aktivitas keseharian dengan lancar. Amin.
Dengan ini memberikan izin kepada :

Nama : Iis Eka Wulandari

NIM/Jurusan : 13210043/Komunikasi dan Penyiaran Islam

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : JIn. Tretes, Sukorejo, Banyubiru, Widodaren, Ngawi, Jawa Timur

Untuk melakukan penelitian penyelesaian penulisan skripsi dengan judul “Hubungan
Intensitas Menonton Tayangan Anandhi Antv Terhadap Pemahaman Gender Ibu-ibu

Dusun Sukorejo, Ngawi, Jawa Timur”

Demikian surat izin ini kami berikan, untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Kepala Dusun Sukorejo,

=

Agus priyanto
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s Anggota 2015-sekarang
Suka TV UIN Sunan Kalijaga
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Tmp, Tgl Lahir : Ngawi, 02 - 05 - 95 RS CRQiET g be
Jenis Kelamin : Perempuan » Sekretaris 2012
Ikatan Pelajar Muhammadiyah MTsM Tempurrejo
Agama : Islam
Warga Negara : Indonesia i e _ 2002
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Widodaren, Ngawi -
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Handphone MA Negeri Ngrambe 2013
085790713351 MTs Muhammadiyah Tempurrejo 2009
Email : MI Muhammadiyah Tempurrejo 2007
iisekawulandari@gmail.com
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iis eka wulandari
Blog . Madrasah Diniyah Tempurrejo 2009
iisekawulandari.blogspot.com Ella English Course Pare Kediri 2015

Pengalam Kerja

AHE/ASE Course Yogyakarta
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Hofmann Awards” Tenaga Pengajar 2017
Juara Harapan II TKIT Salsabila Al-Muthiin Yogyakarta
Tenaga Pengajar Mengaji 2017

Perc. WDR Karya Offset Ngawi
s» Karyawan & Designer 2013
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